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ABSTRAK

Perelition terhadap kandungan sulfat, nitrad dan amonium dolam partikel holus
(<23 pm) dan partikel kazar (23100 pm) dilafukarn di daerah wurban Kol
Padang vang divakili kaowasan Pasar Rava dan Lubuk Begalung pada bulan Juli
2003, Pengambilan sampel dilakukan pada siang dan molam hari dengan waki
sampling masing-masing selama {2 fam. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
pencaruh arah angin terhadap konsentrasi dan komposisi Kimia  pariifulat
kfrsavnya senvawa sulfal, nitral dan amornium, Deari bl perelition didapatkon
konsenirasi poritkel halus dan partikel kasar pada siang hari febll besar
dibandingkan malam hari K{JR’H atrayi partikel J'iu.l'w. pada siang hari di Pasar
Rava sehesar 84,446 ,u,:-,'f‘m dan U i) ,1;5,.-*:11 pada melam fari u’dﬁrfzgkun
partikel kasar sebesar 277,071 ;.rﬂ;fm pada sieng hari dan 155,134 pg! w pada
melam  hari dengan ravio konsentrasi sebesar 1 8-10 D0 J’z.:."m.ﬁ Begalung,
i.-,_:mw;{r;m partikel halus pada siang hari sebesar 72,944 punr dun ‘.II’JE'M

ugim’ pada malam hari '.e'.:fuizgﬁ::m partikel kasar sebesar 245932 pg'm’ pacda
',Iuru.; freeri dan | 74680 peim” pada melam Bari dengan rasto konsentrasi sehesar
1413, Partikel kasar mendominasi konsenirasi partikulal oi  dua lokasi
penelitian dengan kontribusi sebesar 77-78% dan 22-23% pada pariikel halus. L
kenwasan Pasar Rayva konsentrasi m.!_'.l’n:.u dalam partikel halus pada siang hari
sehesar 16,376 ug/m’ dan 8,207 ug’m pada r:mfam hari mdﬂm:ﬁmr derlam
partikel kasar pada signg hari sebesar 90106 it dar 4,962 pe/ne pada malam
hari. Di kawasan Lubuk Begalung konventrasi sulfat dalam partikel halus pada
vigrg hari sehesar 11,746 u g;'}u'i' dan 7,646 ,::,1;-‘:::3 pada malam hari sedangkan
dedam partikel kasar pada siong hari sebesar 3,479 yg'm® dan 3,877 gt pade
malam hari . DI dua fokasi penelitian, konsemteasi sulfar dalam pariikel halus dan
partite! kasar baik poda siang maupun molam hari febih tingel dibandingkan
denpan konsertrasi nitral dan amonium dengan kontribusi sebesar 16-7 9% pada
martikel halus dan sebesar 2-3% pada partikel kasar. Sulfat dan amoninm
cendering berada dalam bentuk partikel halus sedangkan nitral pada remperarir
tingd cenderung berada dalam beniuk pavtikel kasar. Pada sukv rata-vala 290
di dua lokasi penelitian konteibusi nitral pada parviikel kasar lehib davi 70% df
kowasan Pasar Raya dan lebifh dari 60% di kewasan Lubuk Begalung, Sulfal.
nitral dan amopium dalam partike! halus diidentifikasi berasal dari pemibakaran
dengan femperatur inggd pada bakan bakar industei dan transporiasi sedanghan
dalam partike! kavar berasal dari debu tanah don gevam-garam lawr,

koata kunct: Partikel halus dan  partikel kasar, sulfat, nitrat, amonium, daerah
urhan



BAB I

1.1 Latar Belakang

Salah satu sumber pencemaran udara vang terbesar adalabh dacrah perketsun,
Aktivitas perkotasn vang meliputi kegiatan industss, transportasi, kegiatan
komersil, dan pemukiman serta scktor penunjanpg lainnya merupakan kegiatan
vang berpotensi dalam mengubah kualitas udara perkotaan. Perkembangan sckuor-
sektor ini sangat dinamis mengikuti perkembangan sosial ekonomi perkotaan itu
sendiri. Semakin  berkembanganya suate kota, semakin besar pula  beban

pencemaran udara vane dikeluarkan ke atmosfer perkotaan.

Zat pencemar di atmosier tendin atas partikulat dan pas. Partikulat meropakan
bagian terkeci]l dart total massa polutan van teremistkan ke atmosier, namun
dampak yang ditimbulkannya lebih berhahayva daripada polutan lain. Dampak
tersebul  dapat  membahayakan  kesehatan  manusia,  menwrunkan kualitas
lingkungan dan mempengarubl kualitas material, Besamyn dampak im berbedn
untuk sefiap tempat dan wakiw, tergantung pada distribusi ukuran partikel.
sonsentras dan komposisi Osik dan kimia parbikolat,. Parameter olama yanyg
memberikan kontribusi terbesar dalam penurunan kualitas udara perkotan adalah
CO (karbon monoksida), SOy (sulfur dioksida), CHy (metan). Pb (timah hitam),
dan partikulat. Berdasarkan hasil pepelitian di Amerika Serikat pada tahun 1970-
an, transporiasi menempath urotan pertama sebagai sumber pencemar utama dan
cemudian diikuti olch industed, Di Indonesia lebib dan 70% pencemaran udara di
cota-kota  besar  disebabkan oleh kendaraan bermotor (sumber bergerak),
sementara jumlah kendaraan di kota-kota terus meningkat hingea mencapai 153%
per tahun (Kastivowati, 2000). Industri banya menvumbang sekitar 10%-15% don
=zanva berasal dari rumah tangpa, pembakaran sampah, kebakoran hutan dan

=m-lain (Anics H, 2002),



Hasil pengukuran Komposisi kimia partikulal di beberapa tempat di negara lain
menunjukkan bahwa konlobust senyawa sulfat dan nitrar ferhadap massa total
partikel sangat besar {Pitts, 1986, Seinfield, 1986}, Dari penelitian-penelition ini
terlihat senyawa sulfat dan nitrat terdapat baik pada partikel halus (<2.5 pm, fine
particle) maupun partikel kasar (=25 pom, coarse parricle). Senyawa sulfar dan
niral merupakan senyawa yang memberikan kontribusi terbesar terhadup asidilas
atmosterik, sedangkan deposisinya dapat memberikan dampak terhadop asidits

badan air dan mempengaruhi kualitas material.

Kota Padang merupakan salah satu daerah perkotaan dengan berbagai aktivitas
perkotaannya,  Meningkatnys  pertumbuban  perekonomizn Kota  Padang
mengakibatkan semakin pesatnya perkembangan f[sik Kota Padang yang
diwnjudkan dengan penvediaan dan perbaikan berbagai sarana dan prasarana kota
antuk mendukung kelancaran aktivitas perkotasn di berbagai bidang sepenti
perekonomian. sosial, indusin, dan transportasi. Peningkatan akiivitas perkotasn
mi jelas akan mempengarubi jumlah dan komposisi serta kandungan pencemar

adara vang akan mempengaruhi kualitas udara ambien Kota Padang,

O daersh urban Kota Padang telah pernab dilakukan penelitian mengenoi
calungan sullat, nitral, dan amonium pada partikel halus dan padike]l kosar,
Penelitian ini dilskukan oleh Fitria pada tabun 2003 dengan melibat kontribusi
sultat dan nitrat pada dacrah urban di kawasan Pasar Raye Padung vang
merupakan pusat kegiatan Komersial dan transportasi. Penelitian ini kemudian
Silamutkan oleh Puspita pada tahun 2004 di daerah urban lainnya yaitu kawasan
Lubuk Begalung Padang dan daerah non urban Balai Baru Padang. Penelition ini
“lakukan untuk mengetahul proses pembentukan sullal, nitar, dan amonium di
czwasan wrban dan non wrban dengan waktu sampling akumulasi 24 jam. Dard
=51l penelitian tersebut, terdapat perbedann kondisi meteorologi pada siang dan
==am han yatlu kecenderungan arah angin pada siang vang bertiup dan argh
Jarat dan pada malam hari dari arah Timur, Untuk menpetabui penparul
sertedaan kondist meteorologl terutama kecepatan dan arah angin werhalap

comsentrasi dan komposisi Kimia partikulat khususnya senyawa sulfar, nitrat dan



amonium, maka dilakukan penelitan pada siang dan malam hean di dea deerah

urban Kota Padang vaitu di kawasan Pasar Rava don Lubuk Begalung,

2.1 Maksud dan Tujuan penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk melakukan pemantavan kuasfitas udars
khususnya kandungan sulfat, nitrat, dan amoniam pada partikel halus dan partikel
kasar di dua daerah wban Kota Padang sehingga dapat dijadikan sebagai
masukan dalam pencegaban dan pengendalian pencemarn udara oleh instansi
terkail, Adapun fujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Menentukan konsentrasi partikel halus dan partikel kasar pada siang dan
malam hari di dua daerah urban;

Menentukan konsentrasi suliat, nitrat, dan amonium pada pantikel halus dan
partikel kasar di udara ambien pada dua dasmah urban Kota Padang pada siang
dan malam hari;

Membandingkan konsentrasi dan kontribusi sulfat, nitat, dan amonium pada
partikel halus dan partike] kasar di vdara ambien dua daerah urban pada siang

dan malam hart;

Mengidentifikasi sumber pencemar sulfat, nitrat, dan amoniom poada doa
dacrah urban di Kota Padang pada siang dan malam han;
> Menpetahui pengaruh temperatur terhadap konsentrasi sulfat dan niteat pada

partikel halus dan partikel kasar,

[.2 Ruang Lingkup Pencelitian

Zuanyg lingkup penelitian penulisan tugas akhir ini adalah:
Pengambilan sampel partikulat dan sampling kondisi meteorologi pada siang
dan malam har dilakukan &i daerah wrban Kota Padang vang diwakili
kawasan Pasar Raya dan Lubuk Begalung pada bulan Juli 2005 (mewakili
musim kemarau);

= Pengambilan sampel TSP (Tora!l Suspended Particwlate) dengan alat 1IVS
High Volume Sampler) dan pengambilan sampel partikel halus denpan alat
VS (Low VFolume Sampler) dilakukan denpan akomulasi wakie masing-
nzsing selama 12 jam pada siang hard (06.30-18.30) dan 12 jam malum han

8.30-06,30);



BAB V
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5.1 Simpulan

Dar hasil penclitian analisis kandungan sulfar, niteat dan amonium di udara

ambien kota Padang pada siang dan malam hari, dapat disimpulkan:

1.

I

Temperatur tata-rata pada siang hari yaite 30-32 °C di dua lokasi penelitian
lebih tinpgi dibandingkan dengan malam har yaitu 25-28 "C sedangkan
kelembapan relatif pada malam han yaitu 75-78% di doa lokasi penelitian
lebth tinggi dibandingkan pada siang hari yaitu 39-70%. "erbedaan kondisi
meteorologl ini mempengaruhi arsh angin dominan, pada siang han angin
bertiup arah Timur dan ke arzh Barat pada malam hari;

Partikel kasar mendominas partikulat di dua lokasi penclitian baik pads siang
hari maupun pada malam harl denpgan kontribusi sebesar 77-7T8% pada partikel
kasar dan 22-23% pada partike] halus:

Konsentrasi partike]l halus dan partikel koasar di dua lokasi penelitian pada
siang hari lebih besar dibandingkan dengan malam hart dengan rasio 1.8-1,% di
kawasan Pasar Rava dan 1,4-1.3 di kawasan Lubuk Begalung;

Konsentrasi partikel halus pada siang hari di Pasar Raya schesar 84,446 pg/m’
dan 43,898 |.i.g-"m'1 pada malam han sedangkan partikel kasar schesar 277,971
pgm® pada siang hari dan 155,134 pp/m’® pada malam hari. DI Lubuk
Begalung, konsentrasi partikel halus pada siang har scbesar 72,944 ug_fmj dan
50,216 pg/m’ pada malam hari sedanpkan partikel kasar sebesar 243932
wg/m’ pada siang hari dan 174,680 pp/m’ pada malam hari;

Konsentrasi partikel halus dan pariikel kosar i duoa lokasi mengalami
peningkatan dari tahen sebelumnya dengan peningkatan kontribusi sebesar 5%
di kawasan Pasar Raya dan 2% di kawasan Lubuk Begalung;

Konsentrasi sulfat, nitrat dan amonium baik pada partikel halus maupun

partikel kasar pada siang han lebih besar dibandingkan dengan malam ban;

. Sulfat dan amonium lebib cenderung berada dalam bentuk partikel halus

sedangkan nitrat pada temperatur tinggi lebib cenderung berada dalam bentak

partikel kasar;

Val
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